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Abstrak
 

Dalam Garis-garis Besar Haluan Negara pada tahun 1994/1995 ditetapkan bahwa dalam Repelita VI

pembangunan Industri tetap menjadi bagian usaha jangka panjang dalam upaya untuk tercapainya struktur

ekonomi yang lebih kokoh dan seimbang yaitu dengan titik berat industri yang didukung oleh pertanian

yang tangguh.

Sasaran utama pembangunan kawasan industri yaitu di samping sebagai sarana pengaturan ruang untuk

pengalokasian kegiatan industri yang sesuai dengan tata ruang daerah yang telah disusun dan tercapai pula

pembangunan yang berwawasan lingkungan sekaligus sebagai sarana percepatan pembangunan industri di

daerah.

Setelah diterbitkannya 5K Gubernur KDH tingkat I Jawa Barat No.5931SK.629Bapp11990 sebagai langkah

operasional dari Keppres No.53 tahun 1989 tentang kawasan industri, dapat menyebabkan munculnya

masalah pembangunan industri di daerah Karawang, Jawa Barat, karena pembangunan industri menuntut

penyediaan lahan untuk kawasan industri.

Mengingat lahan disuatu wilayah biasanya telah digunakan sesuai dengan fungsinya seperti untuk sawah,

pemukiman, tegalan, perkebunan, industri, hutan dan sebagainya, maka akibat meningkatnya lahan untuk

keperluan pembangunan industri tidak menutup kemungkinan akhirnya industri menggunakan lahan

pertanian baik sawah berpengairan teknis maupun non-teknis yang telah memiliki jalan penghubung.

Konversi fungsi lahan persawahan menjadi kawasan industri tersebut tentu akan memberikan dampak

terhadap kualitas hidup petani pemilik lahan. Konversi fungsi lahan tersebut di atas, menimbulkan

pertanyaan dalam penelitian: (1) Adakah pengaruh luas lahan yang dikonversikan dapat memberi dampak

terhadap peningkatan pendapatan keluarga petani?. (2) Adakah perbedaan kualitas hidup bekas petani

pemilik lahan dengan kualitas hidup perani pemilik lahan yang usahanya tetap? (3) Faktor-faktor apakah

yang berpengaruh terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat bekas petani pemilik lahan.

Tujuan penelitian ini adalah dibatasi untuk mengetahui: (1) Adanya konversi lahan pertanian menjadi

kawasan industri. (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap kualitas hidup bekas petani pemilik lahan.

(3) Adanya perbedaan kualitas hidup bekas petani pemilik lahan dengan kualitas hidup petani pemilik lahan

(tetap bertani).

Penelitian ini dilakukan di desa Teluk jambe dan di desa Purwadana, Kecamatan Teluk jambe, di mana di

kedua desa tersebut telah banyak mengalami konversi penggunaan lahan, khususnya lahan persawahan

sebagian besar telah beralih fungsi menjadi kawasan industri.

Pengambilan sampel melalui pendekatan terhadap masyarakat bekas petani pemilik lahan dan sebagai

kontrol dilakukan penelitian terhadap masyarakat petani pemilik lahan yang lahan usaha taninya tidak

beralih fungsi (tetap).

Pengambilan contoh responden dilakukan dengan cara sistematik yaitu untuk bekas petani pemilik lahan di
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desa Teluk jambe dan di desa Purwadana masing-masing dipilih sebanyak 60 responden. Sebagai kontrol

diambil 80 responden petani pemilik lahan di desa Pinayungan.

Pengolahan data dilakukan media Personal Computer dan dianalisis dengan deskriptif. Pengujian hipotesis

menggunakan uji Chi-square (X2)

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan, sebagai berikut: (1) Faktor luas lahan yang dikonversikan

berpengaruh balk terhadap kualitas hidup bekas petani pemilik lahan. Semakin luas lahan yang

dikonversikan, semakin baik kualitas hidupnya. (2) Faktor besar uang ganti rugi berpengaruh baik terhadap

kualitas hidup bekas petani pemilik lahan. Semakin besar uang ganti kerugian yang diterima, semakin baik

kualitas hidupnya. (3) Terdapat perbedaan yang nyata antara kualitas hidup bekas petani pemilik lahan

petani dengan yang tidak mengkonversikan lahan pertanian menjadi lahan industri masih tetap sebagai

petani pemilik lahan.

Indikator-indikator yang menguatkan derajat kehidupan masyarakat bekas petani pemilik lahan dapat

diungkapkan dari tingkat ekonomi keluarga, pendidikan, kualitas perumahan, tingkat kesehatan, dan

kesempatan kerja umumnya lebih baik apabila di banding dengan masyarakat petani pemilik lahan.

Sedangkan indikator pendidikan di desa Teluk Jambe tidak berpengaruh nyata terhadap kualitas hidup bekas

petani pemilik lahan, hal ini disebabkan bahwa sebagian besar masyarakat yang diteliti mempunyai tingkat

pendidikan yang rendah dengan usia rata-rata di atas 54 tahun.

Sungguhpun pembangunan kawasan industri pada saat ini telah berhasil memberi manfaat pada peningkatan

kualitas hidup bekas petani pemilik lahan, namun perlu dipikirkan langkah-langkah penanganan lebih lanjut

terhadap kemungkinan terjadinya dampak negatif terhadap kualitas hidup petani khususnya, maupun

kualitas lingkungan pada umumnya di masa yang akan datang.

Apabila diperhatikan dalam Peta Rencana Umum Tata Ruang Kecamatan Teluk jambe tahun 1991 (Peta

No.4) bahwa terdapat kecenderungan pembangunan kawasan industri di masa yang akan datang akan

mengkonversikan sebagian besar jenis penggunaan lahan persawahan produktif, tentunya hal ini akan

menambah semakin sempitnya lahan usaha tani, dan akan berakibat semakin banyaknya pengangguran

petani yang sekaligus akan menambah menurunnya produksi di sektor pertanian.

Dengan dibangunnya kawasan industri, tentu membutuhkan sarana dan prasarana penunjang lainnya seperti

perumahan, sekolah, pasar, kantor dan lain-lain yang berarti membutuhkan pula lahan, tidak menutup

kemungkinan akan mengalihkan lahan produktif atau setengah produktif.

Di samping itu dengan adanya pabrik-pabrik di kawasan industri dapat menimbulkan dampak negatif

terhadap lingkungan hidup balk langsung ataupun tidak langsung pada masyarakat sekitarnya seperti adanya

limbah industri, polusi udara, kebisingan dan lain-lain. Maka dalam penelitian ini disarankan agar darnpak-

dampak negatif dimaksud dapat menjadi bahan pertimbangan yang positif dalam rangka mencari pemecahan

yang terbaik secara proporsional di masa mendatang.

......

The State Guideline of the fiscal year 1994/95 stipulated that during Repelita V development was aimed at

industrial development stressing on heavy industry supported by a strong agricultural sector. The main

objective was to achieve a solid and well balanced economic structure.

The main objective of setting up an industrial estate is to accelerate industrial development in the region.

Besides, this policy is also aimed at allocating industrial activities in line with the existing space allocation

policy and at the same time environmental friendly in national.

After the promulgation of the decree of the Governor/Regional Head of West Java No.



5931SK.6291Bapp11990 which is the operational guidance of the Presidential decree No 53 year 1989 on

industrial zone, industrial development may problems come into being in the Karawang area, West Java, in

particular in relation with a demand for land for that purpose.

Since land in some region is already used as paddy field, settlements, pasture, horticulture, industry, forest

etc, increase in land demand for the purpose of industrial development has to be met by the use of

agriculture land, both technically and non-technical irrigated with interconnecting channels. The conversion

of paddy field into an industrial zone will certainly produce impacts upon the quality of life of farmers who

originally own the land.

Conversion of land function as stared above resulted in problems, which can be put into questions as follows

:(1) What is the influence of land size and amount of money received by the farmers upon their quality of

life? (2) What is the difference between the quality of life of farmers still owning and working on their land

and those whose land was transformed into industrial zone? (3) What factors are at work in promoting the

farmer?s community's quality of life, which were land owning farmers before?

The objective of this study is to know: (1) The presence of agriculture land conversion into an industrial

zone, (2) Factors influencing the quality of life of former land-owning farmers, and (3) The presence of

different of quality of life between former land-owning farmers and farmers who are still wadding on their

land.

This study was carried out in Teluk Jambe and Purwadana villages. It was in Teluk Jambe sub-district,

where conversion of land use take place, especially from agriculture land into an industrial zone.

The sample was taken from among former land-owning farmers with land-owning farmers whose land has

not been changed in functions as control group.

Systematic sampling was carried out in Teluk Jambe and Purwadana villages with 60 respondents

respectively. The control group consisted of 80 respondents who are land-owning farmers in Pinayungan

village.

Data processing was carried out by using Personal Computer and the results analyzed descriptively.

Hypothesis testing was carried out by using the Chi Square test.

The results of this study concluded that : (1) The size of land converted seems to have a great influence upon

the quality of life of farmers land-owning farmers. The bigger the size converted, the better the quality of

life. (2) The amount of money has good influence upon the quality of life of former land-owning farmers.

The bigger the amount of money received, the better their quality of life. (3) There is significant difference

between the quality of life of former land-owning farmers and those who did not converse their agriculture

land into industrial use and remain as land-owning farmers.

Indicators that supported the living standard of former land-owning farmers can be disclosed by observing

the family economic standard, education, quality of housing, health and working opportunities, which are in

general, better than land-owning farmer community.

In Teluk Jambe village, education as indicator has no obvious influence upon the quality of life of former

land-owning farmers. This is due to the fact that the majority of the community studied were on the average

more than 54 years of age with low level of education.

Although industrial zone development, at present, succeeded in providing benefit towards promoting the

quality of life of former land-owning farmers, policies have to be considered to address the possibility of

negative impact upon environmental quality in general, the quality of life of farmers in particular in the year

to come.



Going over the map of General Spatial Plan of Teluk jambe subdistrict of the year 1991 (Map No. 4), there

seems to be a tendency of industrial zone development in the future and thus the conversion of greater

portion of productive paddy field which will results on ever decreasing productive farming land. This will be

followed by an increasing number of unemployment and at the same time a decline in the production within

the agriculture sector.

By establishing an industrial zone, supporting infra-structure will certainly be needed, such as housing,

schools, market, office space etc. This in turn needs land also; hence, another conversion of productive or

half productive land will take place.

The presence of factories in the industrial zone might cause negative impacts upon the living environment,

both directly and indirectly in the form of industrial waste, air pollution, noise etc. Hence, it is suggested the

negative impacts in question should be serious considered within the framework of solving the problem

proportionally in the future. 


